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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh media pembelajaran yang masih kurang
menarik untuk digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat tingkat kevalidan dan kepraktisan media pembelajaran Papan Pintar
Sistem Pencernaan Manusia SD Negeri 101851 Kwala Lau Bicik serta produk
yang dikembangkan oleh peneliti dalam bentuk media pembelajaran. Jenis
penelitian ini adalah Research & Development (R&D) dengan menggunakan
Model ADDIE yang terdapat lima tahapan didalamnya yaitu Analisis, Design,
Development, Implementasi, Evaluasi. Hasil penelitian menunjukkann kevalidan
dilihat dari hasil penilaian validator berupa lembar validasi dengan nilai rata-rata
96,25% dan termasuk dalam kategori “sangat valid”, serta kepraktisan dapat
dilihat dari angket respon guru dengan nilai 97,50% sehingga dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran papan pintar sistem pencernaan manusia yang
dikembangkan termasuk kedalam kategori sangat praktis. Simpulan penelitian ini
adalah media pembelajaran papan pintar sistem pencernaan manusia yang
dikembangkan dinyatakan valid dan praktis dalam penggunaanya untuk proses
pembelajaran. Untuk itu disarankan bagi guru yang menggunakan media
pembelajaran papan pintar yang dikembangkan ini dapat digunakan sebagai
referensi dalam pembelajaran, maka diharapkan dapat memanfaatkannya sebagai
media pembelajaran disekolah khususnya pada materi Sistem Pencernaan
Manusia.

Kata Kunci : Papan Pintar, Pengembangan, Sistem Pencernaan Manusia
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ABSTRACT

This research is motivated by the lack of appealing learning media used in the
learning process. This research aims to determine the validity and practicality of
the Smart Board Learning Media on Human Digestive System in SDN 101851
Kwala Lau Bicik, as well as the product developed by the researcher in the form
of learning media. This research type is Research & Development (R&D)using the
ADDIE Model which consists of five stages: Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The research results showed that the validity was
seen from the overall results of the validators using the validation sheet with an
average value of 96.25% and was included in the "very valid" category. The
practicality can be seen from the teacher response questionnaire with a value of
97.50%, so it can be concluded that the developed Smart Board learning media on
the human digestive system is included in the practical category. The conclusion
of this research is that the developed Smart Board learning media on the human
digestive system is declared valid and practical for use in the learning process.
Therefore, it is suggested for teachers who use the developed Smart Board
learning media to be used as a reference in learning. It is expected that they can
utilize it as learning media in schools, especially for the Human Digestive System
material.

Keywords: Smart Board, Development, Human Digestive System

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan dasar utama dalam pembentukan potensi intelektual
dan kepribadian siswa. Proses pembelajaran di sekolah merupakan inti dari
tercapainya tujuan pendidikan. Untuk tercapainya proses pembelajaran dengan
baik yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum, banyak
faktor yang harus diperhatikan, antara lain metode, media, materi, evaluasi, dan
hal lainnya yang digunakan guru dalam mengajar.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran sentral dalam kurikulum
sekolah dasar (SD) adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). limu Pengetahuan Alam
(IPA) merupakan satu mata pelajaran yang penting dalam pembelajaran. Mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi penting karena mengandung
materi yang berkaitan dengan cara memahami alam secara sistematis, yang berupa
kumpulan hasil observasi maupun eksperimen atau dapat juga dikatakan sebagai

pelajaran ilmu pasti (eksakta) yang kebenarannya dapat dibuktikan.
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 14
September 2023 terhadap guru kelas V SD Negeri 101851 Kwala Lau Bicik,
didapatkan hasil observasi, bahwa pada saat mengajar guru hanya menggunakan
buku teks yang tersedia di sekolah sambil menunjukkan gambar kepada siswanya,
dalam mengajar guru menggunakan metode caramah dan seterusnya menugaskan
siswa untuk mengerjakan soal latihan yang terdapat di buku tersebut. Hal ini
menyebabkan suasana kelas terlihat monoton dan membosankan sebab siswa
tidak fokus terhadap materi yang disampaikan guru.

Materi Sistem Pencernaan Manusia merupakan salah satu topik penting
yang harus dikuasai siswa. Dalam kurikulum, ditetapkan indikator pencapaiannya,
siswa harus memahami tentang organ-organ pencernaan, fungsi masing-masing
organ, dan proses pencernaan secara keseluruhan. Untuk membantu siswa
memahami topik ini, diperlukan metode pengajaran yang lebih menarik dan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa SD.

Salah satu media yang dapat digunakan untuk mengatasi kondisi
pembelajaran tersebut adalah dengan menggunakan media pembelajaran Papan
Pintar. Media ini dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran alternatif untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran, dikarenakan media ini memadukan
elemen-elemen visual untuk menjelaskan konsep-konsep secara lebih nyata.
Dalam konteks penelitian ini, Papan Pintar dapat digunakan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana sistem pencernaan manusia
berfungsi dan bagaimana organ-organ saling berkaitan satu sama lain dalam
proses tersebut.

Media papan pintar merupakan media yang cukup menarik perhatian peserta
didik, apabila guru dapat menguasai materi dan juga media yang sudah
disediakan. Menurut Kustiawan (dalam Kamaladini et al.,2021) media papan
pintar merupakan suatu alat yang dibuat sedemikian rupa berbentuk papan dan
digunakan untuk menyampaikan pesan maupun merangsang pikiran serta minat
siswa untuk mencapai pembelajaran yang meliputi: papan bulletin, papan tulis,

papan magnet, papan flannel dll. Sedangkan Mardianto (2019) mengemukakan
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bahwa media papan pintar memiliki kelebihan antara lain: dapat memahami
konsep-konsep pembelajaran dengan cara yang lebih konkret dan visual, dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, dapat mengembangkan kreativitas
siswa, dan dapat meningkatkan interaksi guru dan siswa.

Berdasarkan permasalah tersebut maka didapatkan penelitian yang tepat
dengan menggunakan jenis penelitian pengembangan. Sudaryono (2017)
menyatakan bahwa “penelitian dan pengembangan, atau dalam istilah Bahasa
Inggrisnya Research and Development, adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kepraktisan produk tersebut.”
Produk-produk yang dihasilkan dari penelitian R&D diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas pendidikan, yaitu jumlah lulusan yang banyak,

berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan.

Sedangkan menurut Borg & Gall (dalam Sugiyono 2021) bahwa penelitian
dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan untuk
pendidikan dan pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan merupakan suatu proses untuk mengembangkan suatu produk atau
menyempurnakan produk yang telah ada agar menjadi lebih baik, dapat digunakan

sesuai kebutuhan dan dapat dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Papan
Pintar Materi Sistem Pencernaan Manusia Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD
Negeri 101851 Kwala Lau Bicik TP 2023/2024.”

BAHAN DAN METODE

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka jenis
penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan metode penelitian

dan pengembangan (Research and Development).

Setiap produk yang dikembangkan membutuhkan prosedur penelitian yang

berbeda, adapun produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media
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pembelajaran papan pintar sistem pencernaan manusia pada pelajaran IPA kelas V
SD. Dimana pada penelitian ini akan menggunakan model ADDIE yang terdiri
dari 5 tahapan yakni : Analisis (Analisis), Design (Perancangan), Development

(Pengembangan), Implementation (implementasi), Evaluation (Evaluasi).

Tahap Analisis (Analisis) adalah tahap pengumpulan informasi yang dapat
dijadikan sebagai bahan untuk membuat produk yang diinginkan, dalam hal ini
produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran Papan Pintar Sistem
Pencernaan Manusia. Pada tahap ini peneliti akan melakukan analisis kebutuhan,
kegiatan utama adalah menganalisis kompetensi dasar, indikator dan merumuskan
tujuan pembelajaran. Menurut guru SD Negeri 101851 Kwala Lau Bicik media
yang difasilitasi oleh sekolah kurang membuat siswa berperan aktif serta tanggap

dalam memahami materi yang disampaikan.

Pada tahap Design (Perancangan) mulai dilakukan dengan kerangka acuan
yaitu sebagai berikut: 1) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa. 2)
Menentukan jenis media yang akan digunakan dalam materi tersebut. 3) Membuat
rancangan atau gambaran dari media yang akan digunakan. 4) Menentukan alat
dan bahan untuk pembuatan media pembelajaran yang mudah dicari. Pada tahapan
ini peneliti juga menyusun instrumen yang akan digunakan untuk menilai media
pembelajaran Papan Pintar materi Sistem Pencernaan Manusia Yyang
dikembangkan. Adapun dalam penelitian ini validasi yang disiapkan berupa
angket dengan sekala 1 sampai 4 untuk validator ahli media dan ahli materi.
Instrumen yang disusun memperhatikan aspek penilaian materi Sistem
Pencernaan Manusia menggunakan media pembelajaran yang telah dikembangkan

dan media pembelajaran yang belum dikembangkan.

Tahap Development (Pengembangan) merupakan tahap realisasi produk yaitu
pembuatan media pembelajaran Papan Pintar Sistem Pencernaan Manusia Kelas V
SD Negeri 101851 Kwala Lau Bicik yang meliputi penentuan design media,
materi dan validasi dan produksi, sehingga menghasilkan media pembelajaran

Papan Pintar sebagai produk yang dikembangkan. Kegiatan tahap pengembangan
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yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai referensi yang dijadikan bahan.
Setelah menyusun media pembelajaran Papan Pintar sesuai dengan rancangan
yang dilakukan adalah validasi media pembelajaran kepada ahli media
pembelajaran. Validasi dilakukan untuk menilai kualitas dan tampilan, validator
diminta memberikan penilaian terhadap media pembelajaran Papan Pintar
berdasarkan aspek yang telah ditentukan serta memberikan kritik dan saran. Hasil
penilaian yang telah didapatkan dari validator digunakan untuk melihat kevalidan
dari produk yang dibuat oleh peneliti serta saran dan kritik dari validator dijadikan
masukan untuk merevisi. Media pembelajaran Papan Pintar materi Sistem
Pencernaan siap untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran apabila
sudah mencapai kriteria sangat valid.

Tahap Implementation (implementasi) merupakan tahap kegiatan penerapan
hasil produk yang sudah dikembangkan dan sudah divalidasi oleh validator.
Penerapan hasil produk pengembangan pada penelitian ini diuji cobakan pada uji
coba skala kecil pada siswa kelas VV SD Negeri 101851 Kwala Lau Bicik. Peneliti
membuat catatan mengenai kekurangan dan kendala yang masih terjadi ketika
produk tersebut digunakan di kelas. Angket untuk guru digunakan untuk

mengetahui bagaimana peran media Papan Pintar dalam proses pembelajaran.

Tahap Evaluation (Evaluasi) merupakan tahap akhir dalam prosedur penelitian
model ADDIE. Pada tahap ini peneliti akan melakukan revisi akhir terhadap
produk yang dikembangkan serta dapat memperbaiki produk pengembangan yang
dapat diketahui berdasarkan hasil validasi serta saran dan masukan dari validator
yang digunakan untuk memperbaiki kekurangan produk. Evaluasi dilakukan
untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan untuk
penyempurnaan. Pada tahap evaluasi dapat diketahui kelebihan dan kekurangan
produk yang peneliti kembangkan. Hal ini bertujuan agar media pembelajaran
Papan Pintar materi Sistem Pencernaan Manusia yang dikembangkan benar-benar
sesuai dan dapat digunakan oleh sekolah yang lebih luas lagi.

Instrumen penelitian. Data diperoleh dari instrumen penelitian yakni lembar

validasi berupa kuesioner yang dilakukan untuk mengetahui kualitas produk yang
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berupa pengembangan media pembelajaran. Lembar validasi digunakan untuk
mengevaluasi dan memastikan bahwa intrumen yang digunakan peneliti dapat
diandalkan dan mengukur variabel atau konsep dengan akurat. Karakteristik skala
yang disediakan yaitu; 1 sampai 4 dengan jawaban skala (1) tidak valid, (2)
kurang valid, (3) cukup valid, (4) valid. Validasi ini dilakukan oleh dua orang
dosen dari Universitas Quality Medan. Kuesionser berisi 20 pernyataan kepada
validator yakni 10 pernyataan validasi media dan 10 pernyataan validasi materi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelayakan media pembelajaran berdasarkan validasi ahli media
memperoleh hasil skor 36 dengan presentase kelayakan sebesar 95,00% dan
masuk kedalam kategori sangat valid. Sedangkan validasi ahli materi memperoleh
hasil skor 39 dengan presentase kelayakan sebesar 97,50% dan masuk kedalam
kategori sangat valid. Sehingga dari penilaian kedua validator dapat disimpulkan
bahwa hasil dari data diatas dapat diketahui rata-rata keseluruhan presentase
adalah 96,25% dengan kriteria sangat valid. Dengan demikian produk media
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid dan layak

digunakan sebagai media pembelajaran IPA disekolah.

Cara untuk mengetahui kepraktisan dari media maka dilakukan uji coba
lapangan melalui angket respon guru terhadap media pembelajaran Papan Pintar
Sistem Pencernaan Manusia yang dikembangkan oleh peneliti. Uji coba lapangan
dilakukan oleh wali kelas VV SD Negeri 101851 Kwala Lau Bicik TP 2023/2024.
Berikut hasil dari data angket respon guru terhadap media pembelajaran Papan
Pintar Sistem Pencernaan Manusia yang dikembangkan oleh peneliti: Berdasarkan
hasil respon guru terhadap media pembelajaran diperoleh skor 39 dengan
presentase 97,50% sehingga produk yang dikambangkan sudah bisa digunakan
oleh siswa dan guru dalam pembelajaran IPA materi Sistem Pencernaan Manusia

kelas V SD dapat dikatakan sangat praktis.

Adapun hasil validasi dari validator dalam bentuk grafik adalah sebagai

berikut:
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Gambar 1 Grafik Hasil Validator.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil pengembangan dengan menggunakan
Research and Development (R&D) dan model ADDIE yang mempunyai 5 tahap
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Produk yang
dihasilkan adalah Media Pembelajaran Papan Pintar Materi Sistem Pencernaan
Pada Manusia sehingga simpulan yang dapat diambil adalah :

1. Sesuai dengan hasil data penelitian tingkat kevalidan produk pada media
pembelajaran papan pintar materi sistem pencernaan manusia pada mata
pelajaran IPA dengan kedua validator yaitu validator 1 yakni sebagai validator
materi memperoleh hasil validasi sebesar 97,50% dan validator 2 sebagai
validator media diperoleh hasil validasi sebesar 95,00% dengan jumlah rata-
rata kevalidan diperoleh sebesar 96,25%, maka termasuk dalam kategori
“sangat valid” dan dapat digunakan.

2. Dilihat melalui angket respon guru terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti dengan hasil 97,50%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan peneliti termasuk kedalam

kategori sangat praktis dan sudah dapat digunakan oleh siswa.
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